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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi
dengan Lentinus edodes terhadap kandungan bahan kering, protein kasar dan
retensi nitrogen.dari-campuran limbah!buah durian.dan ampas.tahu.Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4
perlakuan yaitu: lama fermentasi 5, 10, 15, dan 20 hari dengan 5 kali ulangan.
Parameter yang diukur yaitu kandungan bahan kering, protein kasar dan retensi
nitrogen.Hasil analisa keragaman menunjukkan bahwa lama fermentasi dari
campuran limbah buah durian dan ampas tahu dengan Lentinus edodes
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan
kering, protein kasar dan retensi nitrogen. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
campuran limbah buah durian dan ampas tahu fermentasi dengan Lentinus edodes
pada lama fermentasi 10 harii merupakan perlakuan terbaik dan efisien. Pada
kondisi ini diperoleh bahan kering 40,21%, protein kasar 18,69% dan retensi
nitrogen 58,01%.

Kata kunci : Ampas tahu, bahan kering, kualitas protein, Lentinus edodes dan
limbah buah durian



